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RINGKASAN

RAHMAT YUWONO. Pendirian Unit Bisnis Rumah Potong Hewan pada PT
Catur Mitra Taruma Kabupaten Bogor. Development of Slaughterhouse Business
Unit at PT Catur Mitra Taruma Bogor Regency. Dibimbing oleh ANITA
RISTIANINGRUM.

Peternakan sapi merupakan usaha di bidang agribisnis yang melakukan
kegiatan budidaya ternak sapi untuk mendapatkan manfaat dan hasil produk dari
kegiatan tersebut. Berbagai produk yang dihasilkan dari peternakan sapi, seperti
daging, susu, dan kulit. Dalam proses menghasilkan produk dari peternakan sapi
harus melalui proses kegiatan penyembelihan yang dapat dilakukan dengan cara
individu atau melalui proses penyembelihan di tempat penyembelihan hewan

- yaitu rumah potong untuk menghindari adanya kasus penyikasaan pada hewan.

Perkembangan produksi ternak sapi potong impor terhadap produksi daging
di Kabupaten Bogor dalam kurun waktu beberapa tahun belakangan ini
mengalami peningkatan. Pada tahun 2016 perkembangan produksi sapi potong

- impor terhadap produksi daging di Kabupaten Bogor sejumlah 7.936.315,07 ton

dan pada tahun 2017 sejumlah 8.162.595,19 ton. Sedangkan rumah potong hewan
di Kabupaten Bogor menurut Dinas Perikanan dan Peternakan Kabupaten Bogor,
Kabupaten Bogor memiliki empat rumah potong milik Pemerintah dan satu rumah

2 | Taruma {erbpakan 'perusahdan yang, bergerak di bidang
Mrfeyig tak d} 1u, Kecamatan Cariu,
Or- erugaa#ga%ggrgtyér;cgarrﬁﬁr}?%glsggn%?gagpi dengan kapasitas
sebanyak 4130 ekor. Hasil produksi dari perusahaan yaitu usaha penggemukan
sapi, selain itu perusahaan juga menghasilkan pakan konsentrat dan limbah ternak
sapi padat yang diolah menjadi pupuk kompos. Namun dalam usaha
penggemukan sapi yang dilakukan oleh PT CMT penjualan ditentukan dari
permintaan sapi siap jual konsumen (RPH) sehingga dalam penggemukan dari
sapi bakalan hingga sapi siap jual terdapat 20 - 40 % populasi sapi yang
digemukkan yang melebihi waktu pembesaran yang telah ditentukan dari periode
produksi. Salah satu cara yang dapat dilakukan perusahaan untuk mengatasi hal
tersebut yaitu dengan melakukan proses konversi sapi hidup menjadi produk
karkas dan produk turunan melalui proses pemotongan rumah potong hewan yang
telah dirumsukan melalui kajian pengembangan bisinis ini.

Berdasarkan Anaisis SWOT, menghasilkan beberapa alternatif strategi yang
dihasilkan salah satunya yaitu Pendirian Unit Bisnis Rumah Potong Hewan.
Rumah potong hewan (RPH) merupakan suatu bangunan atau kompleks bangunan
dengan desain tertentu yang digunakan sebagai tempat pemotongan hewan selain
unggas bagi konsumsi masyarakat umum (Permentan RI 2020).

Tujuan penulisan ini bertujuan untuk mengkaji kelayakan kajian Pendirian
Unit Bisnis Rumah Potong Hewan pada PT Catur Mitra Taruma. Perencanaan
pengembangan bisnis ini bertujuan untuk mengatasi masalah yang dimiliki oleh
perusahaan. Metode penulisan yang digunakan pada pengembangan bisnis ini
yaitu menggunakan metode non finansial dan metode finansial. metode analisis
non finansial yaitu menggunakan analsis SWOT, yang menjelasan secara




*dd| uizi bdup} undodpb Hnjuaqg wbjop 1ul sijN3 PAIDY Ynan|as NI UBIBOYDSs YoAubgladwawu upp ubywnwnbuaw Bupip|iq T

*dd| 4ofom BupA upbuuaday upyibniaw yopij undiznbusd ‘q

*yojosoLu n3ons uphplull N3O Yy upsiinuad ‘ublodpb| ubunsnAuad ‘Yoiwl PAIRY upsiinuad ‘ubijieuad ‘Uubyipipuad ubbuiguaday Hynjun pAubY updinbuad ‘B

Bubpun-dbubpun 1IBUNpuUIjIg PIdID ¥oH

:1laquINs UBYINGaAUSL UDP UDHWNIUDIUSW bAUD} IUl SIjN3 PAIOY Ynin[as nbo upibogas dignbuatu BUDID|I ‘|

deskriptif tentang perencanaan bisnis, antara lain aspek produksi, aspek
pemasaran, aspek organisasi dan manajemen, aspek sumber dayamanusia, dan
aspek kolaborasi. Sedangkan untuk metode finansial yang digunakan yaitu
menganalisis Aspek Net Present Value (NPV), Gross Benefit-Cost Ratio (Gross
B/C), Net Benefit-Cost Ratio (Net B/C), Internal Rate of Return ( IRR), dan
Payback Period (PP) Untuk mengetah ui kelayakan bisnis yang akan dilakukan.

Berdasarkan hasil analisis non finansial dan finansial terhadap Pendirian
Unit Bisnis Rumah Potong Hewan pada PT Catur Mitra Taruma, bisnis ini
dikatakan layak untuk dijalankan. aspek non finansial yang menjadi analisis
kelayakan bisnis ini meliputi aspek pemasaran, aspek produksi, aspek organisasi
dargnanajemen aspek sumber daya manusia, serta aspek kolaborasi. berdasarkan
perfitungan dari aspek finansial bisnis ini memperoleh Aspek Net Present Value
(NF/) sebesar Rp17.754.123.830, Gross Benefit-CostRatio (Gross B/C) sebesar
l,OéAf, Net Benefit-Cost Ratio (Net B/C) sebesar 5,0, Internal Rate of Return (

sebesar 64,9 %, dan Payback Period (PP) selama 2 tahun 1 bulan.
Berdasarkan hasil analisis switching value, menunjukkan bahwa bisnis ini sensitif
terrigdap penurunan produksi rumah potong hewan sebesar 1,989 % serta
kergikan harga sapi hidup sebesar 1,971 % dan penurunan harga ouput sebesar
1,8§36 %.

n}

Kal:g kunci : Analisis kelayakan usaha, Analisis SWOT Kkriteria investasi, rumah
potong hewan sapi.
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